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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku cerita anak berjudul "ipak 

aqila si anak pemberani" sebagai media pembelajaran yang dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman anak tentang pendidikan anti kekerasan berbasis 

budaya gayo pada kelompok bermain aqila, aceh tengah. Metode penelitian yang 

digunakan adalah research and development (r&d) dengan model 

pengembangan addie (analysis, design, development, implementation, 

evaluation). Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi kebutuhan dan 

karakteristik anak usia dini terkait pemahaman nilai pendidikan anti kekerasan. 

Tahap desain melibatkan perancangan alur cerita dan ilustrasi yang sesuai 

dengan perkembangan anak usia dini, sementara tahap pengembangan fokus 

pada pembuatan buku cerita "ipak aqila si anak pemberani" yang menarik dan 

edukatif. Implementasi buku cerita "ipak aqila si anak pemberani" dilakukan di 

kelompok bermain aqila dengan melibatkan pesertadidik anak usia dini sebagai 

subjek utama. Kegiatan membaca dan diskusi bersama difasilitasi oleh pendidik 

untuk menekankan pemahaman pendidikan anti kekerasan yang terkandung 

dalam cerita. Evaluasi efektivitas buku dilakukan melalui observasi partisipatif 

dan wawancara dengan pendidik untuk menilai perubahan perilaku dan 

pemahaman anak-anak terhadap konsep pendidikan anti kekerasan. Hasil 

observasi penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa buku 

cerita” ipak aqila si anak pemberani” yang dikembangkan efektif dalam 

meningkatkan pemahamananak usia tentang pendidikan anti kekerasan  melalui 

cerita yang berbasis budaya gayo, karena buku ini memuat tokoh, alur dan pesan 

moral yang sesuai dengan kehidupan nyata anak sehari-hari, sehingga anak-anak 

usia dini lebih mudah memahami dan menerapkan nilai-nilai yang diajarkan  

serta ilustrasi yang menarik bagi anak. Penelitian ini merekomendasikan 

penggunaan buku cerita serupa sebagai alat bantu pendidikan antikekerasan di 

lembaga pendidikan anak usia dini lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

pendidikan anti kekerasan sejak dini. 

Keywords ; buku, cerita, anak, Pendidikan, anti kekerasan, budaya Gayo, 

pengembangan, media pembelajaran 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap awal dalam sistem pendidikan 

yang memiliki peran penting  dalam membentuk fondasi kehidupan anak-anak. Periode 
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ini mencakup 0-6 tahun,dianggap sebagai masa keemasan dalam perkembangan yang 

pesat dalam berbagai aspek, seperti kognitif, motorik, sosial-emosional. Anak usia dini 

merupakan tahapan awal yang sangat penting dalam siklus hidup manusia dan 

memerlukan pertimbangan dari berbagai aspek terutama dari keluarga, pemerintah, dan 

masyarakat. Anak usia dini merupakan usia di mana anak sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan dengan cepat baik perkembangan emosional, 

intelektual, bahasa maupun moralnya, atau yang biasa dengan golden age. Mengingat 

pentingnya pendidikan  anak usia dini banyak orang tua orang atau masyarakat yang 

bekerja menititipkan anaknya di lembaga-lembaga pendidikan maka semestinya kita 

pihak sekolah mampu mewujudkan suatu kondisi sekolah yang ramah anak ( SRA)  hal 

ini mengingat  delapan jam perhari atau sepertiga waktu anak berada disekolah sehingga 

menjaga, melindungi anak selama waktu itu harus menjadi hal  yang prioritas dan 

dilakukan bersama-sama oleh semua unsur yang ada disekolah, mulai dari ketua yayasan, 

kepala sekolah, guru, komite sekolah, serta pengawas sekolah tidak terlepas oleh dinas 

pendidikan terkait Untuk itu  dalam upaya pencapaian proses belajar ini tentunya harus 

di dukung oleh semua pihak,  sekolah  yang berkualitas, sekolah ramah anak, sekolah 

yang memiliki lingkungan yang aman, nyaman, sehat, ramah, dan menyenangkan bagi 

anak. dengan kata lain anak-anak yang ada disekolah terpenuhi  hak nya. 

Konvensi Hak Anak yang telah di ratifikasi Indonesia pada Tahun 1990 juga danya 

tuntutan  dari Undang-undang  Nomor 23 tahun 2003 tentang Perlindungan Anak dan 

Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014  Perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 

2003 tentang Perlindungan Anak  pasal 54 yang berbunyi: “ (1) Anak didalam  dan 

dilingkungan satuan pendidikan wajib mendapatkan perlindungan dari tindak kekerasan 

fisik, psikis, kejahatan seksual, dan kejahatan lainnya yang dilakukan oleh  pendidik, 

tenaga pendidikan sesama peserta didik, dan atau pihak lain.” Di ayat (2) Dinyatakan 

sebagai berikut: “ Perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh 

pendidik, tenaga kependidikan, aparat pemerintah, dan/ masyarakat.  

Dalam Undang-Undang  Dasar 1945, Pasal 28B (2) menyebutkan bahwa “ Setiap 

anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. Hal ini di pertegas  dalam Pasal 54 

Undang-undang Perlindungan Anak, yang menyatakan “ Anak di dalam dan dilingkungan 

sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola 

sekolah, atau teman-temannya di dalam sekolah yang bersangkutan atau lembaga 

pendidikan lainnya.” Pasal 70 ayat (2) menyebutkan “ Setiap orang dilarang 

memperlakukan anak dengan mengabaikan pandangan mereka secara 

Diskriminatif,termasuk labelisasi, dan penyetaraan dalam pendidikan bagi anak-anak 

yang menyandang cacat.” Sedangkan perlindungan terhadap hak anak berkaitan dengan 

perlindungan terhadap anak dari perilaku kekerasan dan diskriminasi. Sehingga ketika 

anak mendapatkan perlindungan berarti akan membentuk anak-anak yang berkualitas, 

berakhlak mulia, bahagia dan sejahtera. Hal ini memberi arti akan membentuk generasi 

penerus yang berkualitas untuk meningkatkan kualitas bangsa Indonesia (Risma et al., 

2019). Isu perlindungan anak sudah menjadi isu dunia. Setiap negara diwajibkan untuk 

merancang dan melaksanakan strategi perlindungan anak untuk mengurangi kekerasan 

pada anak. Pendapat (Zumbach, J., Wetzels, P., & Koglin, 2018) menyatakan bahwa 

perlindungan anak merupakan tantangan yang penting daripada permasalahan sosial dan 
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hukum di suatu negara, karena ketika anak mendapatkan perlakuan kekerasan akan 

menyebabkan anak dalam keadaan bahaya yang akan mengakibatkan maladaptasi 

perkembangan dan psikologis anak tersebut. 

Kekerasan terhadap anak seringkali terjadi di kehidupan masyarakat, bahkan di dunia 

pendidikan. Kekerasan pada anak yang terwujud dalam perlakuan salah terhadap anak 

(childabuse) sering disamakan dengan kekerasan yang dapat dilihat, seperti kekerasan 

fisik dan kekerasan seksual. Padahal, masih ada bentuk kekerasan lainnya, yaitu 

kekerasan (Boroujerdi, F. G., Kimiaee, S. A., Yazdi, S. A. A., & Safa, n.d.) psikologis dan 

kekerasan sosial yang bersifat struktural. Kekerasan fisik berkaitan dengan pemukulan, 

penyiksaan, dan penganiayaan terhadap anak dengan menggunakan ataupun tanpa 

menggunakan alat tertentu. Kekerasan psikis berkaitan dengan perilaku menghardik, 

penyampaian kata-kata kotor, dan lain sebagainya. Kekerasan seksual berkaitan dengan 

prakontak atau perlakuan seksual pada anak. Sedangkan kekerasan sosial berkaitan 

dengan penelantaran dan eksploitasi terhadap anak. Eksploitasi terhadap anak terjadi 

dalam dua bentuk, yaitu eksploitasi ekonomi dan eksploitasi seksual. 

Kekerasan terhadap anak merupakan salah satu permasalahan sosial yang masih 

sering terjadi, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Anak usia 

dini merupakan kelompok yang rentan terhadap kekerasan, baik secara fisik, verbal, 

maupun psikologis. Oleh karena itu, pendidikan anti kekerasan sejak dini menjadi sangat 

penting untuk membentuk karakter anak yang lebih empati, toleran, dan menghargai hak-

hak sesama. Pendidikan anti kekerasan dapat diterapkan melalui berbagai pendekatan, 

salah satunya adalah dengan media buku cerita. Buku cerita memiliki peran penting 

dalam menanamkan nilai-nilai moral dan sosial kepada anak-anak karena dapat 

disampaikan dengan cara yang menarik, mudah dipahami, serta sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif mereka. Buku cerita yang berbasis budaya lokal juga memiliki 

keunggulan dalam membangun keterikatan emosional anak dengan nilai-nilai yang 

diajarkan karena lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Budaya Gayo memiliki kearifan lokal yang kaya dengan nilai-nilai kehidupan, 

termasuk nilai-nilai yang menekankan pentingnya kasih sayang, kerja sama, dan 

kedamaian. Nilai-nilai tersebut sangat relevan dalam upaya pendidikan anti kekerasan pada 

anak usia dini. Oleh karena itu, pengembangan buku cerita berbasis budaya Gayo dapat 

menjadi salah satu strategi yang efektif dalam menanamkan pemahaman tentang anti 

kekerasan kepada anak-anak sejak usia dini. Dengan adanya buku cerita yang mengangkat 

kearifan lokal budaya Gayo, diharapkan anak-anak dapat lebih memahami konsep anti 

kekerasan dalam konteks kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu, penggunaan budaya 

lokal juga dapat membantu melestarikan nilai-nilai tradisional yang mulai tergerus oleh 

perkembangan zaman.  

Upaya untuk menghindari tindakan yang mengarah pada perilaku kekerasan melalui 

proses pengajaran semakin berkembang. Pendidikan dianggap sebagai sarana yang tepat 

dan efektif untuk meningkatkan moral dan karakter anak. Media yang dapat menggugah 

minat membaca anak diperlukan untuk menumbuhkan minat tersebut. Buku dengan 

ilustrasi yang menarik, menurut penelitian, merupakan media membaca yang dapat 

menggugah minat anak (Sholikah&imamah, n.d.) Media edukasi yang berupa buku cerita 

bergambar ini juga dapat digunakan untuk mengembangkan pengetahuan anak tentang 
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pendidikan anti kekerasan pada anak sesuai dengan kondisi budaya lokal dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga diharapkan anak dapat lebih waspada terhadap perlakuan salah yang 

dilakukan oleh teman sebaya dan  orang dewasa di sekitarnya. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap awal dalam sistem pendidikan 

yang memiliki peran penting  dalam membentuk fondasi kehidupan anak-anak. Periode 

ini mencakup 0-6 tahun,dianggap sebagai masa keemasan dalam perkembangan yang 

pesat dalam berbagai aspek, seperti kognitif, motorik, sosial-emosional. Anak usia dini 

merupakan tahapan awal yang sangat penting dalam siklus hidup manusia dan 

memerlukan pertimbangan dari berbagai aspek terutama dari keluarga, pemerintah, dan 

masyarakat. Anak usia dini merupakan usia di mana anak sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan dengan cepat baik perkembangan emosional, 

intelektual, bahasa maupun moralnya, atau yang biasa dengan golden age. Mengingat 

pentingnya pendidikan  anak usia dini banyak orang tua orang atau masyarakat yang 

bekerja menititipkan anaknya di lembaga-lembaga pendidikan maka semestinya kita 

pihak sekolah mampu mewujudkan suatu kondisi sekolah yang ramah anak ( SRA)  hal 

ini mengingat  delapan jam perhari atau sepertiga waktu anak berada disekolah sehingga 

menjaga, melindungi anak selama waktu itu harus menjadi hal  yang prioritas dan 

dilakukan bersama-sama oleh semua unsur yang ada disekolah, mulai dari ketua yayasan, 

kepala sekolah, guru, komite sekolah, serta pengawas sekolah tidak terlepas oleh dinas 

pendidikan terkait Untuk itu  dalam upaya pencapaian proses belajar ini tentunya harus 

di dukung oleh semua pihak,  sekolah  yang berkualitas, sekolah ramah anak, sekolah 

yang memiliki lingkungan yang aman, nyaman, sehat, ramah, dan menyenangkan bagi 

anak. dengan kata lain anak-anak yang ada disekolah terpenuhi  hak nya. 

Konvensi Hak Anak yang telah di ratifikasi Indonesia pada Tahun 1990 juga danya 

tuntutan  dari Undang-undang  Nomor 23 tahun 2003 tentang Perlindungan Anak dan 

Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014  Perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 

2003 tentang Perlindungan Anak  pasal 54 yang berbunyi: “ (1) Anak didalam  dan 

dilingkungan satuan pendidikan wajib mendapatkan perlindungan dari tindak kekerasan 

fisik, psikis, kejahatan seksual, dan kejahatan lainnya yang dilakukan oleh  pendidik, 

tenaga pendidikan sesama peserta didik, dan atau pihak lain.” Di ayat (2) Dinyatakan 

sebagai berikut: “ Perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh 

pendidik, tenaga kependidikan, aparat pemerintah, dan/ masyarakat.  

Dalam Undang-Undang  Dasar 1945, Pasal 28B (2) menyebutkan bahwa “ Setiap 

anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. Hal ini di pertegas  dalam Pasal 54 

Undang-undang Perlindungan Anak, yang menyatakan “ Anak di dalam dan dilingkungan 

sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola 

sekolah, atau teman-temannya di dalam sekolah yang bersangkutan atau lembaga 

pendidikan lainnya.” Pasal 70 ayat (2) menyebutkan “ Setiap orang dilarang 

memperlakukan anak dengan mengabaikan pandangan mereka secara 

Diskriminatif,termasuk labelisasi, dan penyetaraan dalam pendidikan bagi anak-anak 

yang menyandang cacat.” Sedangkan perlindungan terhadap hak anak berkaitan dengan 

perlindungan terhadap anak dari perilaku kekerasan dan diskriminasi. Sehingga ketika 

anak mendapatkan perlindungan berarti akan membentuk anak-anak yang berkualitas, 

berakhlak mulia, bahagia dan sejahtera. Hal ini memberi arti akan membentuk generasi 
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penerus yang berkualitas untuk meningkatkan kualitas bangsa Indonesia (Risma et al., 

2019). Isu perlindungan anak sudah menjadi isu dunia. Setiap negara diwajibkan untuk 

merancang dan melaksanakan strategi perlindungan anak untuk mengurangi kekerasan 

pada anak. Pendapat (Zumbach, J., Wetzels, P., & Koglin, 2018) menyatakan bahwa 

perlindungan anak merupakan tantangan yang penting daripada permasalahan sosial dan 

hukum di suatu negara, karena ketika anak mendapatkan perlakuan kekerasan akan 

menyebabkan anak dalam keadaan bahaya yang akan mengakibatkan maladaptasi 

perkembangan dan psikologis anak tersebut. 

Kekerasan terhadap anak seringkali terjadi di kehidupan masyarakat, bahkan di dunia 

pendidikan. Kekerasan pada anak yang terwujud dalam perlakuan salah terhadap anak 

(childabuse) sering disamakan dengan kekerasan yang dapat dilihat, seperti kekerasan 

fisik dan kekerasan seksual. Padahal, masih ada bentuk kekerasan lainnya, yaitu 

kekerasan (Boroujerdi, F. G., Kimiaee, S. A., Yazdi, S. A. A., & Safa, n.d.) psikologis dan 

kekerasan sosial yang bersifat struktural. Kekerasan fisik berkaitan dengan pemukulan, 

penyiksaan, dan penganiayaan terhadap anak dengan menggunakan ataupun tanpa 

menggunakan alat tertentu. Kekerasan psikis berkaitan dengan perilaku menghardik, 

penyampaian kata-kata kotor, dan lain sebagainya. Kekerasan seksual berkaitan dengan 

prakontak atau perlakuan seksual pada anak. Sedangkan kekerasan sosial berkaitan 

dengan penelantaran dan eksploitasi terhadap anak. Eksploitasi terhadap anak terjadi 

dalam dua bentuk, yaitu eksploitasi ekonomi dan eksploitasi seksual. 

Kekerasan terhadap anak merupakan salah satu permasalahan sosial yang masih 

sering terjadi, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Anak usia 

dini merupakan kelompok yang rentan terhadap kekerasan, baik secara fisik, verbal, 

maupun psikologis. Oleh karena itu, pendidikan anti kekerasan sejak dini menjadi sangat 

penting untuk membentuk karakter anak yang lebih empati, toleran, dan menghargai hak-

hak sesama. Pendidikan anti kekerasan dapat diterapkan melalui berbagai pendekatan, 

salah satunya adalah dengan media buku cerita. Buku cerita memiliki peran penting 

dalam menanamkan nilai-nilai moral dan sosial kepada anak-anak karena dapat 

disampaikan dengan cara yang menarik, mudah dipahami, serta sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif mereka. Buku cerita yang berbasis budaya lokal juga memiliki 

keunggulan dalam membangun keterikatan emosional anak dengan nilai-nilai yang 

diajarkan karena lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Budaya Gayo memiliki kearifan lokal yang kaya dengan nilai-nilai kehidupan, 

termasuk nilai-nilai yang menekankan pentingnya kasih sayang, kerja sama, dan 

kedamaian. Nilai-nilai tersebut sangat relevan dalam upaya pendidikan anti kekerasan pada 

anak usia dini. Oleh karena itu, pengembangan buku cerita berbasis budaya Gayo dapat 

menjadi salah satu strategi yang efektif dalam menanamkan pemahaman tentang anti 

kekerasan kepada anak-anak sejak usia dini. Dengan adanya buku cerita yang mengangkat 

kearifan lokal budaya Gayo, diharapkan anak-anak dapat lebih memahami konsep anti 

kekerasan dalam konteks kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu, penggunaan budaya 

lokal juga dapat membantu melestarikan nilai-nilai tradisional yang mulai tergerus oleh 

perkembangan zaman.  

Upaya untuk menghindari tindakan yang mengarah pada perilaku kekerasan melalui 

proses pengajaran semakin berkembang. Pendidikan dianggap sebagai sarana yang tepat 
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dan efektif untuk meningkatkan moral dan karakter anak. Media yang dapat menggugah 

minat membaca anak diperlukan untuk menumbuhkan minat tersebut. Buku dengan 

ilustrasi yang menarik, menurut penelitian, merupakan media membaca yang dapat 

menggugah minat anak (Sholikah&imamah, n.d.) Media edukasi yang berupa buku cerita 

bergambar ini juga dapat digunakan untuk mengembangkan pengetahuan anak tentang 

pendidikan anti kekerasan pada anak sesuai dengan kondisi budaya lokal dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga diharapkan anak dapat lebih waspada terhadap perlakuan salah yang 

dilakukan oleh teman sebaya dan  orang dewasa di sekitarnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian  tentang pengembangan buku cerita anak berbasis pendidikan anti kekerasan 

pada anak usia dini ini menggunakan  metode penelitian dan pengembangan yang dikenal 

dengan  Research and Development (R & D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation). Definisi kedua istilah penelitian dan 

pengembangan merupakan studi sistematis dalam proses desain, pengembangan, dam 

evaluasi dengan tujuan membangun dasar yang empiris menciptakan produk dan alat non 

intruksional atau model dan non model yang telah ada maupun baru yang dikembangkan 

guna mendorong kegiatan pembelajaran maupun nonpembelajaran (Richey, RC& Klein, 

n.d.). 

Pendekatan mixed method yaitu gabungan dari pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

dengan merumuskan hasil dari analisis dan interpretasi yang dilakukan sesuai teknik  

pengumpulan data dari masing-masing pendekatan. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa 

mixed method merupakan gabungan dari pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan 

dalam satu penelitian yang sama untuk memperoleh hasil yang optimal dari suatu 

permasalahan penelitian. Pendekatan kualitatif pada penelitian ini yaitu berdasar dari 

analisis kebutuhan di lapangan, sedangkan pendekatan kuantitatif pada penelitian ini yaitu 

proses perancangan solusi berdasarkan kajian teori mengenai permasalahan penelitian. 

Metode penelitian dan pengembangan menurut (Sugiyono, 2013) adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut. 

Model desain pembelajaran ADDIE adalah model desain pembelajaran yang 

menggunakan lima tahapan atau langkah dalam mengaplikasikannya. Model ADDIE 

dikenal sebagai model pengembangan yang paling umum digunakan pada bidang desain 

instruksional sebagai panduan yang efektif untuk menghasilkan produk.  

Produk akhir yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu berupa “buku cerita anak ”Ipak 

Aqila si Pemberani” tentang  cerita pendidikan anti kekerasan  berbasis budaya lokal untuk 

anak usia dini. Pengembangan media  buku ini bertujuan untuk memfasilitasi ketercapaian 

pengetahuan  anak pada konsep pengenalan dan kemampuan anak untuk dapat 

mengantisipasi dalam mengambil tindakan ketika terjadi kekerasan baik yang terjadi 

disekolah, dirumah maupun lingkungan sekitar. 

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi produk  yang sesuai dengan sasaran 

data awal mengenai permasalahan dan analisis kebutuhan di sekolah tempat penelitian 

dilakukan. Data mengenai permasalahan dan analisis dasar kebutuhan tersebut diperoleh 

melalui studi lapangan dan studi literatur. Studi lapangan dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan serta kebutuhan objektif yang ada di lapangan. Studi lapangan yang dilakukan 
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pada penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara, dengan instrumen berupa 

pedoman wawancara. Sedangkan, studi literatur merupakan rangkaian kegiatan untuk 

memperoleh data yang merujuk pada landasan teori dan regulasi mengenai pengembangan 

media buku cerita anak. 

Tahap pengembangan  penggunaan buku cerita “ipak Aqila Sianak Pemberani” dilakukan  

dengan cara kelompok kecil dan kelompok besar dimana melibatkan beberapa orang anak dan 

satu kelas B Kelompok Bermain Aqila, dengan cara buku dibacakan oleh guru/orang tua 

membacakan cerita sebagai bahagian dari pembelajaran,diikutidengan diskusi kecil tentang 

isi cerita, peneliti mengamati interaksi anak-anak terhadap cerita dan bagaimana pesertadidik 

memahami pesan anti kekerasan, melakukan penyesuaian buku jika ada masukan dari anak-

anak maupun pendidik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis kebutuhan dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan 

Kepala Sekolah dan Guru, serta melalui observasi peserta didik di Kelompok Bermain Aqila 

Kabupaten Aceh Tengah. Dari hasil wawancara tersebut, ditemukan bahwa pendidikan anti 

kekerasan bagi anak usia dini sudah diperkenalkan di sekolah, tetapi pelaksanaannya masih 

bersifat informal dan melalui Standar Operasional Pelaksanaan sekolah namun untuk 

kebutuhan bahan bacaan disekolah masih kurang dan butuh penambahan. 

Sedangkan berdasarkan dari observasi awal pada pesertadidik melalui 5 uraian observasi 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1  

Analisis Kebutuhan Untuk Observasi Awal Kemampuan Pemahaman Pendidikan Anti 

Kekerasan  Peserta Didik 

No Nama 
Pertanyaan 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 Atta Barra Razka 1 2 1 2 2 8 

2 Arhamia Azkia 2 2 2 2 2 10 

3 Ardha Fahri 1 1 1 2 2 7 

4 Arshaka Rizki Biantara 1 2 1 2 2 8 

5 Aqil Yafhizan Albiansyah 2 2 2 2 2 10 

6 Elmoza Shakina 2 2 2 2 2 10 

7 Ermina Gemasih 1 1 1 1 1 5 

8 Fadiyah Syafiqah Inayah 2 2 1 1 2 8 

9 Hiliya Qanita Nainggolan 2 2 2 1 2 9 

10 Humaira Ghazia Ramadhani 2 2 2 2 2 10 

11 Hafshah Khawla Shajar Banafsah 2 2 2 2 2 10 

12 Iffat Ammar Zain 2 2 2 2 2 10 

13 Muhammad Bilal Alfaqih 1 2 2 2 2 9 

14 Muhammad Faqih 2 2 2 2 2 10 

15 Muhammad Zyan Shafaraz 1 2 2 2 2 9 

16 Muhammad Bilal Al Asyi 2 2 2 2 2 10 

17 Sidqa Fadhla 2 2 2 2 2 10 

18 Sa'ad Abdul Jabbar 2 2 2 2 2 10 
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19 Shajea Nasha Razeta 2 2 2 2 2 10 

Sumber Hasil Penelitian Tahun 2025 

 

Tabel 2  

Presentase Analisis Kebutuhan 

Interval Kategori f % 

5-9 BB 8 42,1 

10-13 MB 11 57,9 

14-17 BSH 0  0 

18-21 BSB 0  0 

22-25 MH 0  0 

 TOTAL 19 100 

Sumber Hasil Penelitian Tahun 2025 

 

Dari data tersebut untuk memudahkan melihat jumlah persentase perkembangan dapat 

dilihat pada gambar 2 dibawah ini: 

 

Gambar 1 

Diagram Persentase Analisis Kebutuhan Untuk Observasi Awal Pemahaman  

Pendidikan Anti Kekerasan Peserta Didik 

 

Beberapa temuan utama dari analisis kebutuhan ini adalah sebagai berikut: 

a. Pendidikan anti kekerasan  sudah diperkenalkan di sekolah, tetapi masih dalam bentuk 

pembelajaran yang tidak sistematis. Anak-anak diperkenalkan konsep dasar melalui 

berbaga aktivitas bermain, bagaimana peserta didik merespons kekerasan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Media pembelajaran yang digunakan dengan bermain peran, permain, serta gerak dan 

lagu. Namun, media ini belum cukup untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pendidikan anti kekerasan  berbasis budaya gayo  kepada anak-anak. 

c. Salah satu tantangan utama dalam  pemahaman  pendidikan anti kekerasan  adalah 

keterbatasan bahan ajar yang sesuai dengan usia anak. Guru sering kali harus 

mengembangkan sendiri metode pembelajaran agar sesuai dengan tingkat pemahaman 

peserta didik. 

Sejauh mana sekolah dan guru telah memberikan edukasi mengenai anti kekerasan- 

Edukasi anti kekerasan masih belum menjadi bagian utama dalam kurikulum pendidikan 

8

11

000

19

Chart Title

5-9 BB 10-13 MB 14-17 BSH

18-21 BSB 22-25 MH 22-25 TOTAL
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karakter di sekolah. konsep dasar pemahaman pendidikan anti kekerasan pada peserta didik 

di Kelompok Bermain Aqila  hanya sebesar 57,9 % yang menunjukan mulai berkembang 

(MB), selebihnya 42.1 % menunjukan belum berkembang (BB). Dari temuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa  anak-anak masih membutuhkan sebuah media pembelajaran yang lebih 

terstruktur dan sistematis agar anak-anak  dapat memahami pendidikan anti kekerasan dengan 

cara yang menyenangkan dan sesuai dengan perkembangan sosial dan emosional anak. Salah 

satu solusi yang dirancang dalam penelitian ini adalah buku cerita anak “Ipak Aqila si Anak  

Pemberani”, yang diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman anak usia dini  tentang kekerasan serta cara menghindarinya, 

terutama dengan pendekatan berbasis budaya gayo sangat relevan dan dapat menjadi solusi 

strategis dalam mengatasi permasalahan rendahnya pemahaman tentang kekerasan pada anak 

usia dini. Dengan pendekatan berbasis budaya, buku ini tidak hanya mengajarkan konsep anti 

kekerasan tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal yaitu budaya gayo sebagai bagian 

dari solusi untuk membangun karakter anak usia dini dan pemahaman  yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dalam mengembangkan buku cerita anak sebagai media 

pembelajaran pendidikan anti kekerasan berbasis budaya gayo untuk anak usia dini 

dilakukan melalui beberapa langkah sistematis. Tahapan ini diawali dengan analisis 

kebutuhan, yang mengidentifikasi bahwa pendidikan anti kekerasan bagi anak usia dini 

berbasis budaya gayo  telah dikenalkan secara umum namun belum memiliki media 

pembelajaran yang terstruktur. selain itu hampir sebagian besar yakni 76 % peserta didik 

belum memiliki pengetahuan dasar tentang pendidikan anti kekerasan. Selanjutnya, 

disusun model awal (Draft 1) berupa konsep cerita, karakter, ilustrasi, dan penyusunan 

materi pendidikan anti kekerasan berbasis budaya gayo yang sesuai dengan usia anak. 

Model ini kemudian disempurnakan menjadi Draft 2 yang mengalami revisi berdasarkan 

masukan dari para ahli. Setelah melalui proses validasi dan penyempurnaan, diperoleh 

model final yang siap digunakan sebagai buku cerita anak untuk meningkatkan 

pemahaman anak usia dini terhadap pendidikan anti kekerasan berbasis budaya gayo 

secara menyenangkan dan edukatif dekat dengan lingkungan kehidupan  sehari-hari anak. 

Kelayakan buku cerita anak "Ipak Aqila  Si Anak Pemberani" sebagai media 

pembelajaran pendidikan anti kekerasan berbasis budaya gayo untuk anak usia dini telah 

diuji oleh tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa dari aspek materi sebesar 80 %   layak, isi buku sudah sesuai dengan 

konsep pemahaman pendidikan anti kekerasan berbasis budaya gayo, meskipun perlu 

perbaikan dalam penyusunan alur agar lebih sistematis. Dari aspek bahasa menunjukan 

persentase 78 % juga  layak, buku ini dinilai sudah menggunakan bahasa yang efektif dan 

mudah dipahami anak-anak, namun perlu sedikit perbaikan pada ejaan agar sesuai dengan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia . Dari aspek media menunjukan hasil 76 % yang 

berarti layak, desain buku dinilai cukup menarik dengan warna dan ilustrasi yang sesuai, 

tetapi masih memerlukan penyempurnaan pada tipografi agar lebih sesuai dengan anak 

usia dini. Setelah dilakukan revisi berdasarkan saran dari para ahli, buku cerita "Ipak 

Aqila Anak Si Pemberani" dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran 

pendidikan anti kekerasan berbasis budaya gayo untuk anak usia dini dan dapat diuji 
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cobakan di lapangan. Setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan dari para ahli, buku 

cerita anak “Ipak Aqila Anak Si Pemberani” dinyatakan layak untuk diimplementasikan 

dalam pembelajaran pemahaman pendidikan anti kekerasan di Kelompok Bermain Aqila 

Aceh Tengah. 
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